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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, masyarakat perlahan-lahan mengalami
perubahan, dari aktivitas, teknologi, juga kebiasaan dalam bersosialisasi.
Perubahan dalam masyarakat berdampak langsung pada daerah perkotaan,
tempat dimana perubahan itu terjadi, kemudian menjadi wadah dimana
peristiwa bersejarah disimpan. Tetapi, beberapa area bersejarah daerah
perkotaan di Asia runtuh diakibatkan pertumbuhan yang cepat juga
perkembangan yang lebih dipusatkan di area periperi kota daripada di pusat
kota (Steinberg, 2011). Dengan' merambahnya era globalisasi juga tren
modernisasi ~pada arsitektur, pembangunan di perkotaan cenderung
“membangun yang baru”. Hunian-hunian dibangun di area kosong atau di
tanah yang dibeli dan diratakan. Perlakuan ini tidak tepat diberlakukan di area
bersejarah yang mengalami degradasi secara fisik maupun non-fisik. Area
bersejarah menyimpan memori komunitas dalam beberapa bangunannya dan

identitas kota, sehingga tidak akan mudah untuk diubah sepenuhnya.

Menurut Kamus Besar-Bahasa Indonesia, revitalisasi adalah “proses, cara,
perbuatan-menghidupkan atau menggiatkan kembali”’(Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) - Online). Rewvitalisasi daerah perkotaan dinilai dapat
menghidupkan kawasan juga meningkatkan kualitas sosial dan ekonomi,
karena dengan mengubah beberapa bagian kawasan perkotaan, kawasan
tersebut akan dapat mengakomodasi dan memperluas peluang yang
menguntungkan, seperti retail dan hunian bagi masyarakat berpendapatan

menengah sampai ke atas (Beauregard & Holcomb, 1981).

Beberapa negara telah mengerahkan proyek-proyek dengan tujuan revitalisasi

area-area bersejarah. Pemerintah Hanoi membuka proyek Phu Thuy Khong
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Gian (Space Wizard) dengan tujuan utama mencari ide yang unik dan kreatif
untuk menghidupkan kembali kualitas hidup masyarakat dan area publiknya
di daerah bangunan apartemen tua Hanoi. Di Hanoi terdapat kesenjangan
antara perkembangan area hunian yang mahal dibandingkan dengan
bangunan-bangunan tua dan bersejarah. Bangunan-bangunan tua tersebut
sudah ada sejak zaman kolonial Perancis, sehingga dibutuhkan regulasi yang
ketat juga“beberapa renovasi, sehingga masyarakat harus menyesuaikan
kehidupan modern dengan regulasi tersebut. (Vietnam seeks “wizards” to do
up old ‘apartments - BBC News, n.d.) Pemerintah Penang juga melakukan
proyek revitalisasi kepada tiga pasar mereka di George Town, Prangin Canal,
Campbell Street dan Pasar Chowrasta (Urban Market - Think City, n.d.). Pasar
Chowrasta ini sudah ada sejak abad ke-19, di saat banyak suku Tamil dari
India datang dan tinggal di Pulang Penang. Proyek Urban Market ini ingin
meningkatkan kesadaran akan budaya kuliner juga pentingnya keberadaan
pasar bagi budaya masyarakat. Pasar ini mendapatkan Honorary Mention in
The Edge Malaysia-PAM Green Excellence Award 2017 (Public consultation
key to Chowrasta Market s regeneration | The Edge Markets, n.d.)

Budaya yang ikut berkembang selama bangunan bersejarah berdiri tersebut
termasuk di dalam memori kultural (cultural memory). Memori kultural
adalah bentuk-memori_kolektif yang dapat bertahan selama ribuan tahun,
terbentuk_dari-warisan-simbolik" yang- terkandung ‘dalam objek bersejarah
seperti-kitab-suci, monument,teks, perayaan, dan sebagainya, berisi asal mula
mitos dan pengalaman kolektif dari-masa lalu. (Meckien, 2013) Seperti
memori budaya di Hanoi dipreservasi di dalam bangunan-bangunan tua
tersebut, menceritakan pengalaman masyarakat Hanoi saat dijajah oleh
Perancis. Penjajahan ini mempengaruhi infrastruktur dan arsitektur,
kepercayaan/agama, bahasa, juga kebiasaan mereka seperti minum kopi dan
roti sebagai makanan pokok, bukan hanya camilan. (VN Embassy : Learn
about Vietnam : Culture, n.d.) Sama seperti di Pasar Chowrasta, budaya yang
dibawa oleh suku Tamil berdampak pada tipe jualan yang dijual di pasar



tersebut, seperti rempah-rempah. (Public consultation key to Chowrasta

Market’s regeneration | The Edge Markets, n.d.)

Preservasi memori budaya dengan proyek revitalisasi akan melestarikan
identitas awal dari kawasan tersebut, hal yang memulai kawasan itu terbentuk.
Memori budaya menjadi suatu keunikan tersendiri di kawasan tersebut, tiap
kawasan memiliki memori budaya tersendiri, karena pengalaman dan
peristiwa yang terjadi berbeda. Pasar Chowrasta dengan Prangin Canal
memiliki'sejarah yang berbeda walaupun daerahnya sama, di Pulau Penang.
Keterlibatan lokasi dan memori budaya masyarakat dijelaskan di dalam teori
Aldo Rossi tentang locus. Peter Eisenman (1982) dalam pendahuluan buku

Rossi “The Architecture of the City” menyimpulkan bahwa:

The locus is a component of an individual artifact which, like permanence, is
determined not just by space but also by time, by topography and form, and, most
importantly, by its having been the site of a succession of both'ancient and more recent
events...-The city is a theater of human events... Thus, while the locus is a site which
can accommodate a series of events, it also in itself constitutes an event. In this sense,
it is a unique or characteristic place, a “locus solus”.

Implementasi ‘memori budaya dan locus penting untuk diterapkan ke dalam
proyek revitalisasi di Jakarta. Isu ini juga dibahas oleh Gubernur DKI Jakarta
Joko Widodo.! Beliau mengatakan, “Coba kalau kita masuk Jakarta, Jakarta-
nya kelihatan tidak? Artinya, karakter apa yang-mau-dimunculkan? Itu yang
harus kita gali bersama::.-Jangan lupa bahwa tuan rumahnya adalah Betawi,
sehingga karakter _itulah yang ‘mestinya..dimunculkan.” (Akmal, 2013)
Memort budaya-—dapat mengembalikan—tdentitas lokal Jakarta kembali.
Pemerintah DK Jakarta dan Pasar-Jayasedang melakukan proyek revitalisasi
pasar tradisional di sekitar Jakarta. Pasar tradisional memiliki peran budaya
yang signifikan di dalam kehidupan orang Indonesia, dimana pasar tradisional
merupakan tempat untuk menjual produk hasil bertani dan berkebun
penduduk. Perkembangan kota di Indonesia berpusat dari pasar tradisional
yang biasanya dibangun di alun-alun kota atau pusat kota. (Hermawan et al.,

2018) Rencana pemerintahan Jakarta untuk proyek revitalisasi ini adalah

1 Gubernur membahasnya di dalam pidatonya saat Musyawarah Daerah 1Al DKI Jakarta ke-10.



1.2.

membuat pasar lebih modern dan lebih nyaman, agar bisa bersaing dengan
pasar modern lainnya dengan konsep mengintegrasikan pasar dengan
rusunawa (Pasar Jaya Akan Revitalisasi 21 Pasar Tradisional di Jakarta
Halaman all - Kompas.com, n.d.). Pendekatan modernisasi pasar tradisional
dari pemerintah ini hanya melihat kualitas pasar dari profit dan kinerjanya
secara teknis, walaupun tradisi dan infrastruktur lokal juga demografisnya
juga harus-diperhatikan sebagai aspek penting pada revitalisasi pasar yang

berhasil. (Hermawan et al., 2018)

Memori kolektif budaya perlu diteliti dalam keterlibatannya pada proyek
revitalisasi kota sebagai konteks lokal dari kota tersebut. Penerapan memori
kolektif budaya dapat mengelevasi dukungan lokal akan konsep rencana
revitalisasi-yang akan datang, karena karakter dari memori kolektif budaya itu
sendiri. Tetapi penelitian pada memori kolektif budaya yang spesifik
digunakan pada proyek revitalisasi pada kawasan dengan kepadatan yang
tinggi tidak akan mudah. Mengidentifikasi konsep yang kompleks seperti
memori kolektif apalagi melalui._ memori dari ribuan orang, kemudian
mengklasifikasikan memori kolektif manakah  yang merupakan memori
budaya membutuhkkan penelitian yang lebih dalam dan kelengkapan pada
data dan sejarah kawasan. Kelengkapan data mengenai budaya menjadi
keterbatasan bagi-peneliti-yang bukan merupakan-penduduk area yagn akan

diteliti, diiringi-dengan-keterbatasan waktu untuk-melakukan penelitian.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1) Bagaimana hubungan antara memori budaya dengan proses revitalisasi
kota di daerah dengan tingkat densitas yang tinggi?

2) Bagaimana kriteria dari strategi revitalisasi berbasis memori budaya?

3) Bagaimana penerapan proses desain revitalisasi kota melalui strategi

revitalisasi berbasis memori budaya?



1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

1.5.

Tujuan penelitian ini adalah:

1)

2
3

Mengetahui hubungan memori budaya dengan proses revitalisasi pada
daerah perkotaan dengan tingkat densitas yang tinggi.

Mengetahui Kkriteria dari strategi revitalisasi berbasis memori budaya.
Mengetahui penerapan pada proses desain revitalisasi, kota dengan

pendekatan memori budaya.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

Z)

3

Memberi kejelasan akan manfaat memori budaya pada kehidupan
perkotaan.

Menambah kontribusi memori'budaya pada proyek revitalisasi, terutama
di daerah-perkotaan dengan tingkat densitas yang tinggi.

Memberi masukan akan metode dalam penerapan memori budaya ke

dalam proses desain.

Sistematika Penelitian

Berikut adalah-sistematika-penelitian. ini:

1
Z)
3)
4
9
6)
7
9)
9

Judul

Pernyataan Keaslian Karya Tuhs

Persetujuan Dosen Pembimbing Tugas Akhir
Persetujuan Tim Penguji Tugas Akhir
Abstrak

Kata Pengantar

Daftar Isi

Daftar Gambar dan Daftar Lainnya

Bab 1: Pendahuluan

a) Latar Belakang
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b)

d)

Latar belakang berisi penjelasan tentang revitalisasi kota dan
memori budaya, mengobservasi keterkaitan dari kedua topik
tersebut dengan melihat fenomena-fenomena yang ada. Dan
kemudian membahas pentingnya penelitian atas keterkaitan

revitalisasi kota dengan memori budaya ini.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang
didasarkan dari isi latar belakang, yaitu mengenai hubungan

revitalisasi kota dan memori budaya.
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berisi manfaat yang diperoleh dengan menjawab

pertanyaan di rumusan masalah.
Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian membahas hal-hal yang diperoleh dari

penelitian.

Bab 2: Kajian Teori

a)

Revitalisasi-Kota
1))y Pengertian-Revitalisasi Kota

Sub-bab_“int—membahas -teori dan pengertian tentang
revitalisasi kota dari dalam negari, juga luar negeri.

2)) Revitalisasi Kota di Kawasan dengan Tingkat Densitas

Tinggi

Sub-bab ini membahas lebih detail tentang revitalisasi kota
di kawasan yang padat penduduk, manfaat dan

tantangannya.

3)) Revitalisasi Pasar Tradisional



b)

Sub-bab membahas masalah yang terkait dengan revitalisasi
pasar tradisional dan melihat metode yang pernah

dilaksanakan untuk topik ini.
4)) Kesimpulan

Informasi yang dapat ditarik dari kajian teori tentang
revitalisasi kota yang dapat digunakan untuk penelitian dan
proses desain.

Memori Budaya
1)) Pengertian dan Karakteristik Memori Budaya

Sub-bab menjelaskan pengertian memori budaya, proses
pembentukan memori budaya, dan juga karakteristiknya

menurut teori Jan Assman.
2)) Hubungan Memori Budaya dengan Revitalisasi Kota

Sub-bab-membahas masalah yang terkait dengan hubungan
antara memori‘budaya dengan revitalisasi kota dan metode-
metode yang telah digunakan dalam mengaitkan budaya

dengan-proyek revitalisasi.
3))yKesimpulan

Informasi yang-dapat ditarik dari kajian teori tentang memori
budaya dan hubungannya dengan revitalisasi kota yang

dapat digunakan untuk penelitian dan proses desain.
Studi Preseden
1)) Pasar Chowrasta

Studi kasus pada proses desain, metode, dan konsep dari

Pasar Chowrasta, masih terkait dengan topik awal penelitian.

2)) Tha Kha Floating Market



1)

)

Studi kasus pada proses desain, metode, dan konsep dari
Pasar Apung Bang Namphueng, masih terkait dengan topik

awal penelitian.
3)) Kesimpulan

Kesimpulan dari kedua studi preseden yang telah dibahas,
dan informasi dari studi preseden yang dapat diterapkan pada

penelitian dan proses desain.
d)  Kesimpulan
Kesimpulan akhir dari kajian teori yang telah dibahas.

Bab 3: Proses Penelitian
a) Jenis Penelitian

Membahas proses dan metodologi penelitian yang dilakukan.
b) Tahapan Penelitian
Menyebutkan proses penelitian secara bertahap.
c) Konteks
Sub-bab berisi-informasi mengenai objek yang diteliti.
d) Analisa Kondisi Fisik Pasr Jembatan Besi
Berisi informasi-hasil-observast atau analisa pada objek penelitian.
e) Kesimpulan

Kesimpulan dari informasi dan hasil analisa konteks.

Bab 4: Proses Perancangan

a) Konsep Perancangan

Membahas konsep desain berdasarkan analisa yang dilakukan.



b) Intervensi Fisik Pasar Jembatan Besi

Berisi rencana desain berupa intervensi pada atribut fisik Pasar

Jembatan Besi.

c) Kesimpulan

Kesimpulan akan intervensi desain dengan strategi revitalisasi.






